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SUMMARY

SITI MAEMUNAH, Reproductive Status of Beef Cattle After Foot and Mouth
Disease (FMD) in East Java Province (Supervised by LANGGENG PRIYANTO)

The spread of Foot and Mouth Disease (FMD) is one of the factors in the decline
of the population. FMD is an infectious disease that is susceptible to even-toed
animals. This research aims to study the post-FMD reproduction of beef cattle in
the East. The implementation of the research was carried out from July to August
2023 in East Java Province. The methods used in this study are quantitative using a
survey approach, sample withdrawal by purposive sampling, primary data
collection methods, and secondary data. Its rapid spread certainly has a large impact
on losses. The research parameters consisted of the type of beef cattle, vaccine
history, cows returning to estrus, length of recovery from FMD, cows experiencing
pregnancy, cow age, body score, type of feed, and reproductive disorders in post-
FMD beef cattle. The results of this study showed that the average in beef cattle
breed was 3%-49%, length of recovery from FMD was 12%-58%, vaccination
history was 16%-33%, cows returned to estrus were 16%-44%, cows were
pregnant again were 30%-70%, age of cattle was 24%-76%, body score of cattle
was 6%—64%, and type of feed was 7%-57%. 56% of cows had no reproductive
disorders; ovarian hypofunction was 21%; endrometritis was 12%; puberty delay
was 4%; follicular cysts were 3%; and placental retention and atrophy were 1%.
The post-FMD reproductive status in East Java Province has a good reproductive
status; however, the reproductive performance of beef cattle after experiencing a
slowdown in reproductive performance with a long estrus cycle caused by the
length of time livestock recover from FMD, in addition to the low success of
pregnancy caused by decreased feed intake during infection, will reduce BCS, so
that there are deviations in the performance of reproductive hormones. Other
economic impacts of FMD are reduced income for farmers, inhibition of beef cattle
growth in heifers, and decreased employment rates.
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RINGKASAN

SITI MAEMUNAH, Status Reproduksi Sapi Potong Pasca Penyakit Mulut dan

Kuku (PMK) di Provinsi Jawa Timur (Supervisor oleh LANGGENG
PRIYANTO)

Penyebaran Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) menjadi salah satu faktor turunnya
jumlah populasi. PMK merupakan penyakit menular yang meyerah hewan berkuku
genap. Penelitian ini bertujuan mempelajari kasus reproduksi pasca PMK terhadap
sapi potong di Provinsi Jawa Timur. Pelaksaan penelitian dilakukan bulan Juli
sampai Agustus tahun 2023 di Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan pendekatan survey dan penarikan
sampel dengan cara purposive sampling dan metode pengumpulan data primer dan
data sekunder. Penyebarannya yang cepat pastinya memiliki dampak kerugian yang
besar. Parameter penelitian terdiri jenis sapi potong, riwayat vaksin, sapi kembali
estrus, lama sembuh ternak dari PMK, sapi menglami kebuntingan, umur sapi, skor
tubuh, jenis pakan dan gangguan reproduksi pada sapi potong pasca PMK. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa rata — rata pada jenis sapi potong yaitu 3% -
49%, lama sembuh dari PMK yaitu 12% - 58%, riwayat vaksinasi yaitu 16% - 33%,
sapi kembali estrus yaitu 16% - 44%, sapi bunting kembali yaitu 30% - 70%, umur
ternak yaitu 24% - 76%, skor tubuh ternak yaitu 6% - 64% dan jenis pakan yaitu
7% - 57%. 56% ekor sapi tidak memiliki gangguan reproduksi, hipofungsi ovari
21 %, endrometritis 12%, delay pubertas 4%, sista folikuler 3%, retensio plasenta
dan atropi sebanyak 1%. Status reproduksi pasca PMK di Provinsi Jawa Timur
memiliki status reproduksi yang baik namun, pada penampilan reproduksi sapi
potong pasca mengalami perlambatan kinerja reproduksi dengan panjangnya siklus
estrus yang diakibatkan oleh lama sembuh ternak dari PMK, selain itu rendahnya
keberhasilan kebuntingan yang diakibatkan asupan pakan yang menurun selama
ternak teinfeksi akan menurunkan BCS, sehingga adanya penyimpangan Kinerja
hormon-hormon reproduksi. Dampak lain yang ditimbulkan PMK secara ekonomi
yaitu ekonomi pendapatan peternak yang berkurang, terhambatnya pertumbuhan
sapi potong pada sapi dara, dan penurunan angka serapan kerja

kata kunci : Gangguan Reproduksi, PMK, Siklus Estrus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penyakit menular pada ternak menjadi salah satu penyakit yang dianggap
memiliki dampak yang besar dari berbagai aspek yaitu kerugian ekonomi,
penurunan angka produktivitas, angka kematian ternak yang tinggi, penurunan
kualitas produk ternak, biaya pengendalian dan pencegahan. Salah satu penyakit
menular yang bersifat akut infeksius adalah penyakit mulut dan kuku (Foot Mouth
Diasease) atau sering dikenal PMK yang menyerang hewan berkuku genap atau
belah.

Belakangan ini Penyakit Mulut dan Kuku sempat menjadi perbincangan
hangat di dunia peternakan yang dikarenakan adanya kembali wabah PMK di
Indonesia yang selama 32 tahun dinyatakan bebas dari PMK berdasarkan world
organisation for animal healt. Penyakit mulut dan kuku menyebar kembali di
Indonesia pada April 2022 penyebab utama diakibatkan oleh virus dengan genus
aphtovirus. Gejala yang ditimbulkan oleh PMK ini yakni terdapat luka gusi, lidah,
hidung dan kuku, selain itu kesulitan berjalan, air liur yang berlebih dan nafsu
makan yang berkurang (Sutaryono et al., 2022).

Penyebaran wabah PMK sangat cepat terjadi melalui lalu lintas hewan dan
produknya, kendaraan dan benda yang terkontaminasi virus PMK. Penyebaran
wabah PMK di Indonesia yang di akibatkan oleh adanya salah satunya lalu lintas
ilegal dari negara yang belum terbebas dari PMK. Penyebab munculnya kembali
PMK di Indonesia juga karena adanya kebijakan mengenai kelonggaran peraturan
impor ternak dan produk hasil ternak dari luar negeri. Hal ini memiliki kaitannya
terhadap kebutuhan produksi daging sapi dan produk hasil ternak dalam negeri yang
terus meningkat yang tidak didukung dengan ketersediaan produksi daging sapi
untuk mencukupi kebutuhan konsumsi konsumen.

Awal mula outbreak PMK terjadi di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten
Gresik menjadi kabupaten pertama sebagai awal mula terjadinya outbreak PMK
yang kemudian menyebar kebeberapa kabupaten lainnya seperti Mojokerto,
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Lamongan dan Sidoarjo yang diperkuat dengan keputusan menteri pertanian
republik Indonesia Nomor 500.1/KPTS/PK.300/M/06/2022 tentang penetapan
daerah wabah Penyakit Mulut dan Kuku. Berdasarkan situs siaga PMK mencatat
secara nasional sapi potong yang terinfeksi mencapai 401.205 kasus. Pada Provinsi
Jawa timur 84% jumlah sapi potong yang terinfeksi PMK lebih dominan
dibandingkan sapi perah. Provinsi Jawa Timur menjadi provinsi paling banyak
ternak yang mengalami PMK berdasarkan data siaga PMK mencapai 200.023 ekor
di 14 November 2023.

Penyakit Mulut dan Kuku memiliki aspek kerugian yang ditimbulkan sangat
besar berdasarkan studi yang pernah dilakukan Kementrian Pertanian tentang
kerugian ekonomi PMK di Indonesia teridentifikasi bahwa sekitar 11,6 triliun
rupiah kerugian yang dapat terjadi akibat wabah PMK (Ditkeswan, 2022). Kerugian
PMK secara langsung ataupun tidak langsung pada ternak sapi dan kerbau
mencapai 32 triliun (Firman et al., 2022). Kerugian yang ditimbulkan dari PMK
yaitu penurunan produksi susu (25% per tahun), penurunan tingkat pertumbuhan
sapi potong (10-20%), Kehilangan serapan tenaga kerja (60-70% pada bulan ke-1
pasca infeksi), Penurunan fertilitas (angka abortus mencapai 10%) dan perlambatan
kebuntingan, kematian (20-40% untuk domba dan babi), selain itu pemusnahan
ternak yang terinfeksi secara kronis, gangguan perdagangan domestik dan
manajemen ternak dan kehilangan peluang ekspor ternak (Tawaf, 2017).

Dampak langsung yang dihasilkan dari wabah PMK salah satunya yaitu
penurunan fertilitas sapi betina yang akan berpengaruh terhadap jumlah kelahiran
pedet dan juga berpengaruh terhadap penampilan reproduksi. Ternak produktif
yang terserang PMK akan kehilangan kemampuan untuk melahirkan setahun pasca
PMK dengan penurunan 40% (Anwar et al., 2023). Sapi potong yang terserang
PMK ternak akan mengalami penurunan kondisi tubuh yang akan menghambat
performa reproduksi diantaranya yaitu days open, calving internal, conception rate
dan calving rate.

Apabila tidak dilakukan identifikasi terhadap status reproduksi sapi potong
pasca PMK dimungkinkan terjadi penurunan kelahiran pedet dan jumlah populasi
ternak sapi potong betina secara berkelanjutan di Provinsi Jawa Timur, mengingat

Provinsi Jawa Timur memiliki peran sebagai provinsi pemasok sapi yakni sebanyak
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100,29 ribu ton atau sekitar 19,11 persen dari total produksi daging di Indonesia
(BPS, 2023).

Kerugian yang ditimbulkan PMK sangat beragam, maka dari itu
pencegahan dan penangan dengan pelaksaan vaksinasi secara berkala menjadi salah
satu bentuk penekanan terhadap penyebaran PMK. Berdasarkan uraian tersebut,
salah satu kerugian yang ditimbulkan PMK yaitu Performa reproduksi sapi potong
betina yang menurun, oleh karena itu perlu mempelajari mengenai status reproduksi

pasca PMK terhadap sapi potong di Provinsi Jawa Timur.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari status reproduksi pasca PMK
terhadap sapi potong di Provinsi Jawa Timur
1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana status reproduksi sapi potong paca Penyakit Mulut dan Kuku

(PMK) di Provinsi Jawa Timur ?
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dinamika Populasi Sapi Potong Povinsi Jawa Timur

Peternakan merupakan menjadi subsektor pertanian memberikan pengaruh
yang baik terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto Indonesia (Hubeis, 2020).
Pengembangan bidang peternakan khususnya sapi potong yang memiliki kaitan
pembangunan peternakan di Provinsi Jawa Timur. Provinsi ini menjadi salah satu
provinsi yang menyongkong populasi sebesar 27,4% dari jumlah populasi secara

nasional.
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Gambar 2.1 Peningkatan Populasi sapi potong 2017-2022

Populasi sapi potong selama 5 tahun terakhir terus meningkat secara
berturut-turut yang dapat dilihat dari diagram tahun 2017-2022 berdasarkan grafik
2.1 diatas peningkatan yang terjadi selama 5 tahun terakhir yaitu 558.627 ekor.
berdasarkan Grafik 2.1 terjadi penurunan secara signifikan terhadap populasi ternak

sapi di Provinsi Jawa Timur selama 10 tahun terakhir sebesar 463.967 ekor.
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Penurunan jumlah populasi sapi menjadi salah satu masalah yang serius. salah satu
penyebab penurunan populasi sapi adalah adanya wabah PMK yang merebak pada
April-September 2022 Indonesia.

Kembalinya mengalami wabah PMK yang meluas di Indonesia dengan
jumlah provinsi sebanyak 24 provinsi dari 34 provinsi di Indonesia. Kasus PMK
pertama kali dilaporkan pada 4 Kabupaten di Jawa Timur yang awalnya di Gresik
pada bulan April 2022 dan menyebar ke beberapa kabupaten lainnya yaitu
Mojokerto, Lamongan dan Sidoarjo. berdasarkan data siaga PMK secara Nasional
mencapai 508.697 ekor yang tercatat hingga Desember 2023 dan Provinsi Jawa
Timur menjadi provinsi paling banyak ternak yang mengalami PMK berdasarkan
data siaga PMK mencapai 200.023 ekor di 14 November 2023.
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Gambar 2.1.1 Diagram populasi sapi tahun 2013 dan 2023

2.2 Penyakit Mulut dan kuku (PMK)
foot and mouth disease atau PMK menjadi salah satu penyakit infeksius
yang disebabkan oleh virus yang berasal dari famili picornaviridae dengan genus
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aphthovirus. Tipe virus PMK memiliki tujuh serotipe yaitu variasi erousiatic A, O,
C, Asia 1 (wilayah Asial) dan variasi Afrika Selatan SAT1, SAT2, dan SATS.
Setiap serotipe virus memiliki subtype virus yang banyak (Adjid, 2020). PMK
banyak menginfeksi hewan berkuku belah atau berkuku genap diantaranya Sapi
potong, Sapi perah, kambing, kerbau, domba serta satwa yang memiliki berkuku
belah (Zainuddin et al., 2023).

Penyebaran wabah infeksi Penyakit Mulut Kuku yang cepat dan tinggi,
penularan PMK bervariasi, seperti adanya kontak langsung antara hewan sakit ke
hewan lain. Adanya kontak sekresi dan bahan-bahan yang sudah terjangkit virus
serta hewan karier (Adjid, 2020). Gejala klinis ternak PMK yaitu demam mencapai
41°C, air liur berlebihan atau hypersaliva, dan kepincangan, nafsu makan yang
menurut, disertai dengan adanya erosi pada bagian mulut dan vesikel, kaki, dan pada
puting. Virus ini mampu bertahan hidup dilingkungan yang bergantung terhadap
pH, suhu dan situasi selain itu Virus ini juga lebih tahan dan berpengaruh saat ada
di dalam lapisan kulit, cairan lendir dan tidak terpaparan sinar matahari atau di
lingkungan yang memiliki suhu rendah (Adjid, 2020).

Menurut Rohma et al. (2022) gejala klinis yang ditimbulkan pada sapi yang
terkena PMK menunjukkan gejala Kklinis seperti hypersaliva, keluar lendir dari
lubang hidung yang agak kental, tidak nafsu minum dan makan, kekakuan yang
terjadi pada kaki belakang dan pincang, dan disertai pernafasan yang cepat dan
terengah-engah. Hypersaliva terjadi akibat peradangan virus yang masuk melalui
mulit dan hidung. Penularan pencegahan PMK dengan menghindari kontak
langsung dengan ternak yang sudah terinfeksi ke daerah yang bebas PMK, selain
itu pencegahan dengan vaksinasi dan pemusanahan ternak yang terinfeksi (Anwar
etal., 2023).

Wabah penyakit mulut dan kuku ini sebelumnya pernah terjadi untuk
pertama kalinya pada tahun 1887 di Malang, kemudian menyebar daerah bagian
timur hingga daerah pantai Banyuwangi. Penyebaran secara berturut-turut pada
tahun 1889 menyerang Kota Jakarta, Aceh pada tahun tahun 1892, tahun 1906
wabah PMK meluas ke berbagai provinsi diantarnya Kalimantan dan Sulawesi di
ikuti pada tahun 1907 menyebar ke Provinsi Medan dan ditahun yang sama jumlah
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ternak yang terinfeksi PMK di pulau Jawa mencapai 1.201 ekor ternak (Adjid,
2020).

Pemberantasan yang dilakukan pemerintah melalui program yang disebut
dengan crash program yang dilakukan pada tahun 1974 di daerah Bali, Sulawesi
Selatan dan Jawa. Vaksinasi membawa perubahan terhadap sudah tidak ada lagi
kasus PMK yang terlaporkan didaerah Bali, Sulawesi dan Jawa pada 1980, namun
pada tahun berikutnya adanya ledakan wabah di Blora yang kemudian terus
merambah ke Banten. Upaya pemberantasan terus dilakukan pada tahun 1983-1985
dengan virus PMK tipe O yang dapat dikendalikan hingga sudah tidak adanya
laporan mengenai kasus PMK kembali. Tahun 1987 Indonesia mendapatkan
keputusan pembebasan penyakit dan 1990 dinyatakan bebas PMK dengan Resolusi
OIE no XI (Ditkeswan 2014).

Kemunculan kembali wabah PMK di Indonesia pada tahun 2022, kejadian
awal terjadinya PMK di provinsi Jawa Timur di empat kabupaten diantaranya
Gresik, Mojokerto dan Sidoarjo. Penyebaran PMK berlangsung sejak April-
September. Vaksinasi berperan penting dalam mengendalikan PMK, namum
keefekifannya akan berkurang kemanjuran vaksin selama masih dilakukannya
impor hewan (Andriani et al., 2023)

Sapi potong menjadi ternak yang banyak terserang virus PMK, mengingat
sapi potong mempunyai tujuan pemeliharaan untuk menghasilkan produk berupa
daging. Sapi potong yang kerap dipelihara di Indonesia yaitu sapi limousin,
brahman cross, peranakan ongole, simpo, limpo dan jenis sapi lokal yang
dikembangkan di Indonesia. Kasus PMK selain merambah pada jenis ternak lain
juga jenis sapi potong. Penyebaran PMK sangat tinggi sehingga memiliki dampak
negatif. Ternak sapi yang terkena wabah PMK akan mengalami kesulitan dalam
mengkonsumsi pakan yang mengakibatkan bobot badan yang menurun akibat
cadangan energi tubuh yang terpakai untuk kehidupan pokok. Gangguan fertilitas
dapat terjadi apabila ternak memiliki usia produktif yang terinfeksi PMK maka akan
kehilangan kemampuan beranak setahun pasca terinfeksi PMK. Kemampuan
menghasilkan anak menurun 40%, jika awalnya awalnya seekor ternak mampu
beranak lima ekor, karena adanya PMK maka akan menurunkan kelahiran hingga

menjadi tiga ekor (Anwar et al., 2023)
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2.3 Vaksinasi
Vaksin merupakan olahan patogen yang mati atau lemah. Vaksin mampu

merangsang produksi antibodi tanpa menyebabkan penyakit. PMK merupakan
penyakit dengan tingkat penularan yang tinggi dan menyerang hewan berkuku
genap. Vaksinasi menjadi tindakan yang penting dalam melakukan pencegahan
wabah suatu penyakit yang menular, selain itu untuk menekan penyebaran PMK
dapat dilakukan dengan peningkatan biosekuriti pada peternakan, pemberlakuan
membatasi gerakan ternak dengan adanya perlindungan zona bebas, dilakukannya
pengawasan lalu lintas dan pelaksanaan kegiatan secara sistemasis dan terus
menerus terhadap kejadian wabah PMK (Basuki et al., 2020). Menurut sejarah
vaksinasi menjadi pemutus rantai PMK pada tahun 1987 vaksinasi yang telah
dilaksanakan memberikan hasil yang baik dan disarankan mampu diikuti dengan
keputusan pembebasan wabah penyakit PMK (Adjid, 2020).

Jenis obat yang digunakan untuk vaksin PMK adalah aftopor dengan
pemberian dosis 2,0 ml dengan berat ternak >25 kg yang disuntikkan secara
intramuscular (IM) di area leher sebelah kanan (kesepakatan di Jawa Timur). Titer
antibodi pasca vaksinasi PMK akan muncul 4-7 hari setelah vaksin.Vaksinasi PMK
minimal dilakukan 2 kali dan Vaksin ke-2 dilakukan 4 minggu setelah vaksin
pertama yang kemudian diulang setiap 6 bulan (Dharmawibawa et al., 2022).

Vaksinasi PMK dilakukan untuk salah satu langkah pencegehan penyebaran
PMK, pemberian vaksinasi menjadi upaya untuk memberikan kekebalan tubuh sapi
terhadap infeksi yang diakibatkan virus PMK. Virus PMK memiliki banyak subtype
sehingga, Pencegahan PMK vyang efektif dengan menggunakan vaksin yang
memiliki kandungan virus homolog pada tingkat kesamaan (subtype) imunologis
virus PMK dengan virus yang bersirkulasi dengan wabah penyakit di wilayah
tersebut (Adjid, 2020).

Ternak yang terinfeksi PMK perlu dilakukan pengobatan dengan terapi
yaitu pemberian kombinasi antibiotik, antipiretik, vitamin, anti inflamasi non
steroid, premix pakan dan dilakukannya penyemprotan disinfektan secara rutin
(Wulandani,2022). Pencegahan penularan PMK adalah menjaga kebersihan
lingkungan sekitar area peternakan dengan melakukan pemusnahan terhadap
barang-barang yang telah terkontaminasi, sanitasi dengan pemberian desinfektan

pada kandang serta melakukan pembersihan terhadap peralatan kandang,
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pensterilisasian dengan menggunakan desinfektan sebelum masuk kekandang dan
pemakaian APD atau alat pelindung diri wajib dilakukan oleh peternak
(Dharmawibawa et al.,2022).

2.4 Inseminasi Buatan
Reproduksi menjadi salah satu faktor penting untuk memperoleh produksi

yang baik. Inseminasi buatan atau IB merupakan salah satu bioteknologi dibidang
reproduksi ternak dengan bantuan inseminator untuk memasukkan spermatozoa ke
organ reproduksi ternak betina tanpa adanya seekor pejantan. 1B bertujuan sebagai
perbaikan genetik melalui pemanfaatan bibit unggul. Faktor keberhasilan 1B
diantaranya kualitas straw, pendeteksian birahi dan pelaporan peternak,
inseminator, kualitas dan kuantitas pakan, teknik inseminasi dan body condition
score atau BCS. Hal ini memiliki hubungan satu sama lain jika salah satu faktor
memiliki nilai yang rendah akan berpengaruh terhadap hasil IB yang rendah,
sehingga efisiensi produksi dan reproduksi yang tidak optimal (Adnan, 2018).

Keuntungan IB diantaranya mampu meningkatkan mutu genetik dengan
lebih cepat karena penggunaan semen yang berasal dari pejantan unggul, mampu
mengemat biaya pemeliharaan pejantan dan penularan oenyakit yang berasal dari
perkawinan alam dapat dihindari (Sumadiasa et al.,2021). Keberhasilan IB
dilapangan dapat dilihat dari keberhasilan kelahiran pedet hasil inseminasi.
keberahasilan kebuntingan dipengaruhi oleh pengetahuan peternak tentang ciri
estrus pada ternak, terdapat linder bening yang berasal dari vulva. Vulva akan
terlihat bengkak dan merah, sapi akan lebih aktif dan gelisah dan sapi mengangkat
ekornya (Lukman et al., 2022).

> .-

: LN
Sumber: Lukman et al.,2022 Sumber: Lukman et al.,2022

Gambar 2.4 Proses Inseminasi Buatan Gambar 2.4.1 Palpasi Rektal
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Calon induk sapi potong yang bisa diilakukan inseminasi harus bisa
memenuhi kelayakan agar tidak terjadi permasalahan saat mengalami kebuntingan
dan partus. Idealnya induk yang bisa menerima semen dari pejantan sapi eksotik
harus memiliki besar badan di atas rata-rata dengan BCS 3 - 5, paritas minimal 2
kali beanak dan kondisi tubuh yang sehat (Sumadiasa et al., 2023). Ternak yang
terkena PMK skor tubuhnya akan ikut menurun akibat konsumsi pakan yang
kurang. Berdasarkan Hewan atau ternak yang terkena wabah PMK memiliki ciri
dengan suhu tubuh yang meningkat, tampak lesu, tidak mampu berdiri, pincang,
kondisi air liur yang berlebihan, nafsu makan berkurang, penurunan produksi susu
menurun, bobot badan hidup ternak menyusut, infeksi pada lidah, puting, bibir,

gusi, kuku, dan tingkat kesakitan mencapai 100%

2.5  Performa Reproduksi

2.5.1 Service per conception (S/C)
S/C merupakan perhitungan dari jumlah pelayanan IB yang dibutuhkan

ternak betina hingga adanya kebuntingan. Menurut Suharyati et al (2016) yang
mempengaruhi nilai S/C vyaitu tingkat pendidikan peternak, luas kandang dan
sanitasi kandang. Pendidikan tinggi yang dimiliki petenak akan lebih mepermudah
peternak untuk memahami ilmu pengetahuan tentang beternak yang ideal. ukuran
kandang memiliki pengaruh terhadap S/C, sebab kandang yang luas akan
menurunkan S/C. Faktor yang mempengaruhi nilai S/C adalah faktor kesuburan
ternak, keterampilan insemiator, ketepatan IB, kualitas semen, dan pelaksanaan
IB (Salan et al., 2021).

Kandang yang memiliki luas cukup akan memberi kemudahan untuk
peternakan untuk pendeteksian birahi sehingga mampu melakukan perkawinan
tapat waktu Menurut Sari et al (2020) Tingginya nilai S/C pada indukan dikarena
adanya keterlambatan saat mengawinkan ternak sehingga sudah lewat dari masa
birahi. kondisi kandang yang semakin bersih maka nilai S/C juga menurun,
sebaliknya kandang yang kotor akan memperbesar S/C. keadaan kandang yang
kotor akan berpengaruh terhadap kesehatan ternak. Tingginya nilai S/C akan
memperpanjang jarak beranak yang menyebabkan bertambahnya biaya dan tenaga
(Sari et al.,2020).
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2.5.2 Days open (DO)
Days open atau sering disebut dengan adalah durasi yang dibutuhkan oleh

induk sapi pasca pastus sampai mengalami kebuntingan kembali. Nilai DO yang
panjang menunjukan reproduksi induk yang efesien rendah, hal yang
mempengaruhi days open adalah penyapihan pedet dan ketidaktepatan birahi.
Penyapihan pedet yang lama akan menyebabkan mundurnya perkawinan kembali
setelah beranak. Menurut Sari et al (2020) untuk memaksimalkan
pengembangbiakan induk dapat beranak setiap tahun maksimal memiliki nilai DO
maksimal 3 bulan. Semakin panjang days open maka akan semakin panjang pula
jarak beranak induk sehingga dapat diartikan membatalkan kesempatan peternak
untuk mendapatkan keuntungan yang berasal dari produksi pedet dan susu (Reswati
et al.,2014).

Efesiensi performa reproduksi pada sapi dipengaruhi oleh jarak beranak
yang pendek dan days open yang relatif singkat. Menurut Yulyanto et al (2014)
days open yang ideal pada sapi 60-90 hari dan sapi kembali dikawinkan pada 80-
85 hari pasca beranak untuk mendapatkan jarak nilai calving interval yang ideal.
Sapi membutuhkan waktu untuk masa kesembuhan organ reproduksi atau involusi

uteri.

2.5.3 Calving Interval (Cl)
Calving Internal menjadi tolak ukut jarak antara satu kelahiran dengan

kelahiran berikutnya yang dijadikan sebagai parameter pengamatan efesiensi
reproduksi. Panjangnya jarak beranak dipengaruhi oleh salah satunya yaitu lamanya
days open, sebab semakin lama daysopen maka akan semakin berpengaruh terhadap
panjang juga waktu untuk beranak karena mempengaruhi kesemapatan ternak untuk
menghasilkan pedet. (Reswati et al., 2014). Menurut Suharyati et al (2020) hal yang
mempengaruhi calving interval jenis usaha beternak, lantai kandang dan umur
penyapihan pedet dan ternak pertama kali dikawinkan.

Ketersediaan pakan dengan kualitas rendah berpengaruh terhadap sehingga
asupan nutrisi yang tidak seimbang mengakibatkan pemulihan induk pasca partus
menjadi lambat dan rendahnya pengetahuan peternak dalam pendeteksian estrus
mempengaruhi nilai Calving Interval (Pian et al.,2020). Panjangnya jarak beranak

induk sapi diduga disebabkan oleh panjangnya waktu berahi kembali setelah
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melahirkan dan pemakaian ternak induk sebagai ternak kerja secara berlebihan
(Suranjaya et al.,2019).
2.5.4 Conception rate

Conception rate atau persentase kebuntingan pada sapi betina pada
inseminasi pertama atau sering disebut sebagai angka konsepsi. Ternak yang
mempunyai tingkat kesuburan tinggi nilai mempunyai CR bisa mencapai 60 %-
70% dan apabila CR setelah inseminasi pertama lebih rendah dari 60% sampai 70%
berarti kesuburan ternak terganggu atau tidak normal (Sitorus et al., 2018).

Menurut Dirgahayu et al (2015) faktor yang dapat berpengaruh terhadap
Conception rate pada sapi potong, diantaranya, manajemen pemeliharaan (pakan
dan kandang), lingkungan, pelaksaan IB, peternak, inseminator, dan ternak.
Menurut Saputra et al (2021) penelitian pemberian hijauan dan kondisi tubuh juga
mempengaruhi nilai CR. rendahnya nilai CR ini akibatkan peternak terlambat
pendeteksian birahi, abmormalan alat reproduksi induk sapi, keterampilan
inseminator yang kurang, terbatasnya fasilitas pelayanan inseminasi, dan

transportasi yang kurang memadai (Salan et al.,2021)

2.5.5 Calving rate (CVR)
Calving Rate atau persentase jumlah pedet yang lahir dari hasil satu kali

perkawinan (perkawinan pertama atau kedua dan seterusnya). Tingginya nilai
calving rate tergantung pada efisiensi kerja inseminator, kesuburan pada pejantan
dan juga kesuburan betina sewaktu inseminasi serta kesanggupan induk sapi potong
untuk partus sampai waktu lahir (Rosikh et al., 2015). Faktor yang menyebabkan
kegagalan kelahiran pada pedet yang menurunkan nilai CvR yaitu kematian

embrional, abortus dan mumifikasi fetus (Rajul et al., 2022).

Kegagalan kelahiran pedet diakibatkan abortus (keguguran), abnormalitas
kembar jantan dan betina, distokia atau kesulitan kelahiran dan mati ketika lahir
terjadi kematian yang di sebabkan keterlambatan pemberian kolostrum, pedet abses
dipersendian, premature dan gangguan syaraf atau leher tremor serta sebab lain
yang belum diketahui (Aprily et al.,2016). Resiko kegagalan kelahiran lebih peka
terhadap sapi yang belum pernah melahirkan. CvR bergantung juga terhadap

efisiensi kerja inseminator, fertilitas jantan dan betina dan kesanggupan induk
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memelihara pedet sejak dalam kandungan sampai saat beranak (Yulyanto et
al.,2014).

2.6  Penyakit Reproduksi

2.6.1 Delay Ovulasi
Ovulasi adalah kejadian pelepasan ovum dari folikel dee graff, namun pada

kasus delay ovulasi atau ovulasi tertunda pelepasan ovum tidak terjadi dikarenakan
rendahnya hormon LH (Luteinizing Hormone) yang berada didalam darah sehingga
folikel tidak berkembang (Priyanto et al.,2023). Kelenjar hipofisa mampu
menghasilkan hormon FSH (follicle stimulating hormone) dan hormon LH. folikel
mampu berkembang di ovarium bergantung oleh hormone gonadotropin dia
ntaranya hormon FSH (Follicle Stimulating Hormon) dan LH. Delay ovulasi dapat
disebut sebagai gangguan reproduksi yang diakibatkan oleh gangguan hormonal.
kasus sapi persilangan yang menglami delay ovulasi 30% terjadi dengan durasi
estrus 37-60 jam dan 40% dengan durasi estrus 24- 36 jam. Durasi estrus yang
panjang menyebabkan ketidaksinkronan antara estrus, waktu ovulasi, dan

inseminasi yang menakibatkan kegagalan fertilisasi (Priyanto et al.,2023).

Progesteron

E strogen

A el I

l Hari I -4 -2 0 2 A 6 8 10 12 14 16 18 20 22
ESTRUS ESTRUS

Perkembangan Pematangan CL CL Beregresi
CL ’

Aktivitas
Ovarium

Sumber: Nuriyadi (2014)

Gambar 2.6.1 Level hormon dan Aktifitas Ovarium pada Siklus Estrus

Asupan nutrisi dan cadangan energi memiliki pengaruh terhadap aktivitas

dan respon ovarium sehingga menjadi salah satu faktor penyebab delay ovulasi.
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Perbedaan pertumbuhan folikel pada ovarium dipengaruhi oleh tinggi kadar GnRH
sehingga akan menstimulasi hipofisa untuk menghasilkan hormon FSH dan LH
(Afriani et al., 2014). Hal ini karena hormon GnRH mampu menginduksi pelepasan
FSH dan LH. Pengobatan yang dapat dilakukan dengan peneguhan diagnosa
terlebih dahulu jika karena indikasi ketidakseimbangan hormone reproduksi maka
dapat ditingkatkan melalui pemberian GnRH dengan dosis 100-250 microgram
pada saat inseminasi. Pemberian GnRH 48 jam setelah penyuntikan PGF2 akan
memicu lebih banyak terbentuknya jumlah CL dengan, selain itu waktu pemberian

GnRH berpengaruh terhadap kecepatan berahi (Afriani et al .,2014).

2.6.2 Hipofungsi Ovari

Hipofungsi ovari merupakan salah satu penyakit reproduksi yang memiliki
kaitan terhadap penurunan fungsi ovarium. Menurut Sirojudin (2000), Hipofungsi
ovarium adalah salah satu penyakit yang banyak timbul pada sapi dengan gejala
klinis anestrus, jika dilakukan palpasi rektal ovarium yang kurang aktif, terasa licin,
tidak corpus luteum (CL) namun, ukuran ovariumnya normal selain itu, hormon
progesteron dan esterogen yang dihasilkan jumlahnya sangat rendah sehingga tidak
terjdi estrus.

Menurut Lestari et al (2023), hipofungsi yang berkepanjangan akan
mengakibatkan atropi ovarium yang bersifat ireversibel serta mengakibatkan durasi
anestrus postpartus kurang dari 60-90 hari. salah satu faktor hipofungsi ovari
dikarenakan kekurangan nutrisi dalam tubuh ternak. sapi mengalami hipofungsi
ovarium memiliki konsentrasi kadar progesteron yang rendah dan tidak ada
pertumbuhan folikel atupun CL di ovarium (Lestari et al., 2023). Menurut Pratiwi,
(2016), kekurangan gizi atau pakan juga akan mengakibatkan hipofungsi ovarium
sebab nutrisi yang diberikan pada ternak mampu memenuhi kebutuhan nutrisi
bereproduksi sehinga perbaikan kualitas nutrisi pakan dan vitamin A, D dan E.

Pemberian Vitamin ADE dapat meningkatkan kinerja dari sistem
reproduksi pada sapi perah. Sapi mengalami defesiensi vitamin A, D, E maka
tekanan birahi dan ovulasi sehingga kurangnya jumlah sel telur yang dapat
diovulasikan (Novrizal,2018). Pada kasus anestrus postpartus yang di akibat
hipofungsi ovarium, jika ditangani dengan pemberian preparat hormon yang

mampu merangsang pertumbuhan dan perkembangan folikel (gonadotropin) jika
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tidak ditangani baik maka tidak akan terjadi pertumbuhan dan perkembangan
folikel yang mengakibatkan tidak terjadinya estrus. Pemberian Buserelin dengan
dosis secara berulang mampu meningkatkan pelepasan gonadotropin yang
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan folikel yang semakin banyak dan

terjadinya peningkatan pelepasan gonatropin (Suartin et al.,2013).

2.6.3 Corpus Luteum Persisten

corpus luteum persisten adalah gangguan reproduksi yang disertai dengan
gejala anovulasi. Kondisi patologis saluran kelamin wanita yang menyertai corpus
luteum persisten meliputi endometritis dan fibroid uterus. Korpus luteum persisten
berasal dari corpus luteum normal, seperti korpus luteum siklik atau korpus luteum
gravid. corpus luteum siklik adalah CL yang terjadi secara periodik dalam siklus
reproduksi, sedangkan korpus luteum gravid adalah CL yang muncul setelah ibu
melahirkan dan biasanya meluruh karena aksi PGF2a. CLP karena patologi uterus
terutama disebabkan oleh piometra, erosi janin, mumifikasi janin, dan emfisema
janin. Dengan adanya patologi uterus, endometrium tidak dapat menghasilkan
PGF2a, yang tidak dapat melarutkan CL, sehingga CL tidak dapat berfungsi dan
terjadilah CLP (Azwani, 2020).

Terapi digunakan untuk menangani corpus luteum persisten adalah
pemberian obat antibiotik, antiseptik, anti imfalmasi dan PGF2a corpus luteum
persisten merupakan CL yang menetap pada ovarium dalam waktu yang lama dan
ukurannya tetap. Kegagalan regresi CL terjadi karena hormon PGF2a gagal
meregresi korpus luteum akibat inflamasi endometritis. Perawatan klinis untuk CLP
dapat dilakukan dengan melepaskan korpus luteum melalui pijatan palpasi

responsif, pemberian yodium intrauterin, dan pemberian PGF2a (Pal et al., 2020).

2.6.4 Delay pubertas

Pubertas pada ternak merupakan keadaan pertama kalinya ternak
menunjukan birahi yang disertai dengan ovulasi. Umur ternak betina pada saat
pubertas lebih memiliki variasi dibandingkan bobot badan pada saat pubertas,
sehingga bobot badan lebih memiliki peran terhadap pemunculan pubertas daripada
umur ternak (Tanuwiria et al., 2020). Delay pubertas atau sering disebut dengan

keterlambatan pubertas merupakan gangguan reproduksi yang dipengaruhi banyak
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faktor diantaranya yaitu genetik, nurtisi dan manajemen reptoduksi. Menurut
Chandra et al. (2022), keterlambatan pubertas merupakan keadaan sapi belum
mengalami dewasa kelamin atau mengalami estrus dengan usia yang sudah
mencapai lebih dari 2 tahun, yang ditandai dengan tidak adanya aktivitas ovarium
ketika dilakukan palpasi per rektal.

Keterlambatan pubertas pada sapi akan berpengaruh terhadap
keterlambatan produksi. Menurut Budiyanto et al. (2016) Pubertas yang tertunda
disebabkan oleh folikel yang tidak berkembang karena atresia folikel dominan atau
ovulasi folikel dominan, dan juga dapat menyebabkan hipofungsi ovarium yang
dapat dibalik atau menurunnya fungsi ovarium. Keterlambatan pubertas pada sapi
dara dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk nutrisi, genetika, dan manajemen
spesifikasi. Kurangnya nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh mempengaruhi kerja
senyawa metabolik dan hormon, yaitu insulin dan insulin-like growth factor-I
(Chandra et al.,2022)

Keterlambatan pubertas yang diakibatkan oleh kekurangan nutrisi mungkin
disebabkan kadar genadotripin yang dihasilkan oleh kelenjar adenohypophysa, Hal
ini mungkin disebabkan oleh kurangnya respons ovarium atau ovarium tidak
memproduksi cukup estrogen. Pubertas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik genetik maupun eksternal. Faktor eksternal yang dapat memengaruhi pubertas
pada sapi meliputi lingkungan, seperti nutrisi, iklim, dan musim, serta faktor

manajemen sapi jantan atau sapi jantan.. (Mahasanti et al., 2021)

Lingkungan akan berpengaruh terhadap pubertas seekor ternak sebab suhu
lingkungan akan berpengaruh terhadap jumlah ketersediaan pakan. Pada penelitian
Chandra et al. (2022) penambahan gonadorelin dengan dosis 100 ug/ekor secara
intra muskular mampu meningkatkan perkembangan folikel dan mempercepat
kemunculan estrus serta meningkatkan intesitas estrus pada sapi betina yang
mengalami delay pubertas. Keterlambatan munculnya pubertas juga dapat
dipengaruhi dengan suhu yang tinggi atau panas, mampu menyebabkan cekaman
panas yang kuat pada sapi sehingga mengalami stress (Mahasanti et al., 2021).

2.6.5 Endrometritis
Endometritis merupakan penyakit reproduksi yaitu adanya peradangan pada

endometrium atau dinding rahim dan berhubungan dengan involusi uterus yang
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tertunda. Endometritis dbagi menjadi dua yaitu endometritis klinis dan subklinis.
endometritis klinis dapat ditemukan mucopurulen discharge diluar bagian vagina
sedangkan endometritis subklinis adanya cairan abnormal setelah postpartum pada
lumen uterus pada gambaran USG (Prayoga,2023).

Ternak sapi yang menderita Endometritis ditandai dengan adanya leleran
pada bagian saluran reproduksi, serta penebalan dinding uterus saat dilakukan
palpasi. Pendiagnosaan endrometritis dapat dilakukan dengan palpasi rektal isolasi
dan identifikasi koloni bakteri, biopsi endometrium,pemeriksaan sitologi dan
ultrasonografi dan USG (Sinaga et al., 2021). Penyebab endrometritis terjadi
dikarenakan kelanjutan kelahiran yang tidak normal,seperti diktokia, prematur,
retensiopelacenta,dan penanganan kelahiran yang tidak ideal selain itu penyebab
endrometritis dari perkawinan ternak dengan alami serta adanya infeksi
mikroorganisme (Prayoga, 2023).

Perpengaruh yang ditimbulkan akan menghambat fertilisasi, menurunkan
kesuburan ternak, angka calving Interval dan service per conception yang naik dan
jika terjadi dalam jangka panjang akan menyebabkan kemajiran hal ini terjadi
karena adanya perubahan reproproduksi. Faktor pendukung lain timbul
endormetritis dikarenakan distokia, restensi plasenta, kelahiran kembar, musim dan
adanya infeksi bakteri serta penyakit metabolit.

2.6.6 Resentio Plasenta
Retensi plasenta adalah ketika plasenta tidak terlepas dalam waktu 12 jam.

Retensi plasenta suatu kondisi plasenta tertahan di dalam rahim pasca partus karena
kegagalan plasenta untuk terlepas dari maternal karunkula sehingga fetus tertahan,
dan dapat terjadi pada kelahiran normal atau abnormal. terhambatnya pelepasan
plasenta dari karunkula induk sehingga terjadinya akibat terhambatnya
pembentukan prostaglandin yang mengakibatkan penurunan kontraksi uterus
(Munir, 2022). Kasus retensio plasenta >3% kasus retensio plasenta disebabkan
oleh gangguan mekanis, sedangkan 1-2% kasus disebabkan oleh kurangnya
kekuatan induk untuk mengeluarkan tali pusat pascapersalinan, dan mungkin juga
disebabkan oleh kekurangan hormon estrogen yang merangsang kontraksi uterus

pascapersalinan (Utari, 2021).
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Retensi plasenta adalah salah satu gejala gangguan metabolisme yang
disebabkan oleh konsentrasi mineral yang tidak mencukupi pada sapi
pascapersalinan.. Waktu yang ideal sapi akan melepaskan plasenta yaitu 3-6 jam
post partus. sapi post partus yang mengalami gejala retensi plasenta yaitu tidak
keluarnya plasenta secara sempurna setelah waktu 12 jam pasca partus/melahirkan
(Wulansari et al.,2018). Kejadian retensio plasenta dipengaruhi faktor lingkungan,
nutrisi dan fisiologi.

Gejala klinis yang terjadi apabila ternak menglami retensio plasenta yaitu
slaput fetus keluar menggantung di vulva selama lebih dari 12 jam setelah
kelahiran, atau keadaan lain seperti abortus atau bahkan distokia. penanganan
restensio plasenta dengan pemberian hormone prostaglandin dan oktositosin.
PGF20 mampu meningkatkan kinerja reproduksi pada sapi postpartum yang
kemudian akan berpengaruh terhadap kontraksi uterus yang diakibatkan efek
uterokinetik. Oksitosin merupakan hormon uterokinetik yang diberikan pada sapi
postpartum dan biasanya digunakan sebanyak 20 IU untuk menangani retensi
plasenta (Munir,2022).

Pemberian hormon penangan lain yang dapat dilakukan yaitu dengan
manual removal yang merupakan suatu uapaya pengeluaran plasenta dengan
penarikan sisa plasenta yang tertinggal di uterus yang kemudian tetap dilakukan
pengobatan dengan pemberian antibotik. Pencegahan yang dapat dilakukan dengan
pengoptimalan kondisi imun dengan mencukupi nutrisi konsumsi pakan dan

pemberian hipokalsemia dan Se yang cukup untuk induk sapi (Munir,2022).

Sumber: (Raheem et al., 2016; Munir, 2022)

Gambar 2.6.6 Kasus Retensio Plasenta
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2.6.7 Sista Folikuler
Sista Folikuler merupakan penyakit reproduksi yang disebabkan ketidak

mampuan ovulasi yang dikarenakan hormon LH tidak mencapai puncak, namun
adanya tanda-tanda birahi (Wahyudi et al.,2013). Ovulasi merupakan proses
kejadian pelepasan ovum dari folikel. Rendahnya hormon progesteron akan pada
sapi akan memicu penyebab kegagalan kebuntingan. Kadar hormon estrogen dan
progesteron memiliki peran untuk menentukan fase estrus pada seekor ternak
betina. Selama siklus estrus perkembangan corpus luteum beriringan dengan
peningkatan dan penurunan kadar progesteron. Konsentrasi progerteron antara fase
metestrus dan awal diestrus, memiliki pengaruh terhadap perkembangan, proses
elongasi embrio dan tingkat keberhasilan kebuntingan.( Suprihatin et al.,2016).
Kekurangan kadar hormon LH menyebabkan folicel cystic yang gagal ovulasi
dan ukurannya folikelnya pun lebih besar dibandingkan ukuran normal. (Wahyudi
et al.,2013). Hormon LH dan FSH bekerja sama untuk menstimulasi folikel dan
pelepasan esterogen. Hormon LH menyebabkan ovulasi dengan memecahkan
dinding sel dan pelepasan ovum. Kegagalan ovulasi di pengaruhi
kekurangan/defisiensi nutrisi yang berakibat keberadaan substansi-substansi

penting tidak terjamin sehingga ovulasi tidak dapat berjalan (Rosadi et al.,2018).
2.6.8 Mumifikasi

Sumber: Katiyar et al. (2015)

Gambar 2.6.8 Mumifikasi fetus tipe hematik pada sapi
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Mumifikasi merupakan kondisi kematian fetus yang dipertahankan.
Kejadian mumifikasi dapat terjadi dari agen infeksikus ataupun non infeksikus.
Mumifikasi yang terjadi akibat agen infeksikus disebabkan oleh infeksi
campylobacter, jamur atau bahkan virus. Menurut Arifianto et al. (2021) Kasus
mumifikasi fetus pada sapi PO dapat melalui diagnosi dengan ultrasonografi
kemudian ditemukannya bagian tubuh fetus, dinding uterus yang bersinggungan
dengan fetus, dan hilangnya cairan amnion. kasus mumifikasi dengan melakukan
ekpulsi fetus yang dibantu dengan injeksi estorogen, oksitosin dan prostaglandin
secara intramuskulasi. kasus mumifikasi diperkirakan karena cekaman panas pada
awal kebuntingan (Prasetyo et al., 2013)

Mumifikasi hematik pada sapi dapat terjadi pada semua usia dan dapat
terjadi pada salah satu atau kedua janin. Mumifikasi hematik dapat menyebabkan
kematian janin pada bulan ketiga sampai kedelapan kebuntingan, yang
memperpanjang masa kebuntingan karena tidak ada sinyal kelahiran janin akibat
CL. Hal ini disebabkan karena kematian fetus tanpa adanya kelahiran akan

mengakibatkan corpus luteum tidak mampu beregresi (Arifianto et al.,2021).

2.6.9 Silent Heat
Silent heat atau birahi tenang merupakan salah satu gangguan reproduksi

pada ternak khususnya sapi yang mengalami gangguan hormon. Silent heat terjadi
akibat kadar estrogen yang rendah dalam darah. selain itu Defisiensi nutrisi (3
karotin, P, Co dan berat badan yang rendah) (Sudarsono et al.,2018). Silent heat
diakibatkan hormon genotopin dan steroid yang dihasilkan dengan tidak sempurna.
Sapi yang mengalami silent heat tidak menunjukan estrus, namun jika dilakukan
pemeriksaan dengan palpasi rektal ternak telah mengalami ovulasi yang ditandai
dengan perkembangan folikel menjadi corpus luteum.

Suhu dan diameter vulva pada sapi bali yang mengalami kondisi silent heat
memiliki angka yang lebih kecil dibandingkan sapi bali yang sedang mengami
estrus (Agustina et al.2021). Faktor lain yang mengakibatkan silent heat pada
ternak adalah ternak mengalami gangguan ektoparasit yaitu terdapatnya kutu pada
vulva ternak yang berakibat ternak mengami stres dan memicu birahi tenang (Yekti
et al.,2019).
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Silent heat dapat mengakibatkan penurunan reproduksi sebab akan
mengakibatkan penurunan keberhasilan kebuntingan pada ternak. VVulva pada kasus
yang menglami silent head akan kurang tampak jelas warnanya dan lendirnya yang
terdapat pada sebagian vulva ternak sapi bali memiliki persentase lebih sedikit
dibandikan sapi bali yang normal (Agustina et al.,2021). Sapi yang mengalami
silent heat masih terjadi proses ovulasi yang normal dan bersifat subur, namun
tidak disertai dengan gejala birahi atau tidak ada birahi sama sekali (Sudarsono et
al.,2018).

Penanganan sapi yang mengalami dengan perbaikan manajemen
pemeliharaan dengan mendapatkan penerangan yang cukup, peningkatan kualitas
nutrisi yang terkandung alam pakan sehinggga system kerja hormone mamapu
berjalan dengan baik, memberkan hormon progesteron pada saat akan birahi 48-72
jam setelah pemberian PGF2a, hormon GnRH diproduksi, yang memberikan
umpan balik negatif ke hipotalamus, menstimulasinya untuk memproduksi

LH/FSH, yang menstimulasi gonad untuk mengeluarkan estradiol.

2.6.10 Atropi
Atropi ovarium merupakan penyakit gangguan reproduksi yang

diakibatkan oleh kekurangan nutrisi, penurunan Ukuran ovarium yang mengecil
mengindikasikan adanya kematian sel-sel yang membentuk struktur ovarium
karena kekurangan nutrisi yang penting untuk metabolisme sel (Rosadi et al.,
2018). Sapi yang mengalami atropi ovarium memiliki panjangnya durasi anestrus
postpartum kurang dari 60-90 hari (Lestari et al., 2023). Menurut Budiawan et al.
(2015) Ketika ternak kelebihan berat badan atau di bawah berat badan ideal, akan
mengalami gangguan reproduksi dan penyakit metabolik mempengaruhi sistem
reproduksi.

Gejala yang ternak yang mengalami atropi yaitu kondisi tubuh ternak yang
kurus dan di sertai kondoso anetrus yang berkepanjangan. pendiangnosaan atropi
dengan palpasi rektal dan USG. perbaikan yang dilakukan untuk menangani atropi
dengan memperbaiki manajemen pemeliharaan. peningkatan BCS harus dilakukan
apabila meningkat >2 maka lakukan palpasi rektal untuk mengetahui kondisi
struktur dan perkembangan ovarium, selain itu pemberian preparat FSH dan LH/

preparat progesteron untuk mempercepat timbulnya birahi dan ovulasi. Faktor lain
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juga dapat memicu gangguan reproduksi salah satunya yaitu faktor lingkungan
yang antara lain: suhu, intensitas cahaya matahari, kelembaban udara, kecepatan
angin dan curah hujan berkontribusi besar terhadap tingkat stres pada sapi

(Jatmiko,2020).
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BAB 3
PELAKSAAN PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Jawa timur yang meliputi beberpa kabupaten

antaranya Jember, Situbondo, Tulungagung, Kediri dan Lamongan, telah dilakukan
pada Juli-Oktober 2023.

3.2. Metode Penelitian
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survey,

merupakan metode penelitian kuantitatif yang menggunakan untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan peneliti) tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test,

wawancara terstruktur dan lain sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).

3.3. Metode Penarikan Sampel
Metode penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu

menggunakan metode purposive sampling peneliti menentukan pengambilan
sampel secara sengaja dengan menetapkan kriteria khusus yang sesuai dengan
penelitian sehingga mampu menjawab permasalah yang ada pada penelitian.
populasi pada sampel ini ada 5.070.240 ekor sapi (BPS,2023). Penarikan wilayah
sampel berdasarkan rekomendasi Kementrian Pertanian dan dinas setempat.
Wilayah sampel penelitian terdiri dari 5 kabupaten yang ada di Provinsi Jawa
Timur dengan 31 kecamatan. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini
yaitu peternak yang memiliki 1 ekor sapi yang terkena PMK. Berdasarkan kriteria

populasi tersebut maka diperoleh sampel sebanyak 549 Peternak.

Adapun 549 Sampel tersebut tersebut yaitu:
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No. Kabupaten Kecamatan
1. Jember Ambulu, Jenggawah, Jombang,
Kalisat, Kencong, Ledokombo,
Tempurejo, Umbulsari, Silo dan
Wuluhan
2. Kediri Ngadiluih ,Papardan dan Purwosari
3. Lamongan Babat, Kedungpiring, Kembangbahu,
Mantup dan Moronyamplung
4. Situbondo Arjasa, Asembagus, Bungatan,

5. Tulungagung

Banyuputih, Jangkar, Kendit,
Mangaran dan Panarukan

Boyolangu, Nganut,Ngantru,
Kalidawir dan Rejotangan

Tabel 3.3.1 Sampel Penelitian

No Nama Kabupaten Jumlah
1 Jember 175
2 Kediri 55
3 Lamongan 82
4 Situbondo 182
5 Tulungagung 55
Total 549

Pada Tabel 3.3.1 Terdapat 549 sampel yang sesuai dengan kriteria penarikan

sampel.

3.4  Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Data Primer

Data Primer merupakan data hasil data lapangan yang di peroleh dari

responden. Sumber data primer diperoleh melalui kuisioner dan yaitu wawancara

dengan responden penelitian dan pihak-pihak petugas dokter hewan, inseminator

dan Asisten Teknik Reproduksi (ATR) yang mampu memberikan keteranga nuntuk

memperkuat informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.
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3.4.1.1 Survei/Observasi
Survei/observasi adalah kegiatan penelitian dengan dalam rangka

pengumpulan data berkaitan dengan masalah penelitian melalui pengamatan
langsung dilapangan.
3.4.1.2 Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data secara langsung
dilakukan kepada responden. pada penelitian yang akan dilaksanakan wawancara
dengan mengajukan pertanyaan sesuai dengan kuisioner/pertanyaan yang perlu

dijawab peternak.

3.4.2 Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang sumber yang tidak langsung. Data

sekunder didapatkan dari sumber yang dapat mendukung penelitian antara lain dari

Badan Pusat Statistik, jurnal-jurnal terkait dan literatur.

3.5  Prosedur Penelitan di Lapangan
Prosedur penelitian yang akan dilakukan vyaitu setelah dilakukannya

pengambilan data primer sapi yang mengalami diagnosa tidak normal dilakukan
peneguhan diagnosa dengan palpasi rektal yang dilakukan oleh tenaga profesinal.
Diagnosa status reproduksi dapat diketahui dengan palpasi rektal untuk
mendapatkan gambaran status reproduksi ternak. Selajutnya melakukan prognosa
dan pengobatan gangguan reproduksi sebagai dasar untuk menentukan ternak
tersebut dapat disembuhkan atau tidak dapat disembuhkan (Ditjenpkh, 2016).
Teknik palpasi rektal sebagai berikut menurut Dako et al.(2022):

1. Pemeriksa memekai pelindung sepatu boot, pakaian praktek lapangan
berlengan pendek, Memakai sarung tangan plastik, Sarung tangan plastik
harus dilicinkan dengan sabun

2. Kuku pemeriksa harus dipotong tumpul, rata, licin dan tidak boleh memakai
cincin melakukan pemeriksaan dengan tangan kanan atau Kiri sesuai
kebiasaan

3. Waspada terhadap sepakan kaki sapi yang biasanya terjadi menjelang atau
waktu tangan dimasukkan ke dalam rectum.

4. Tangan dimasukkan kedalam rectum dalam bentuk mengerucut dan
diteruskan sampai melampaui organ reproduksi. Apabila feses banyak maka

perlu dikeluarkan terlebih dahulu.
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5. Rasakan setiap perubahan-perubahan pada organ reproduksi
6. Jika dirasa terdapat gangguan reproduksi dilakukan pengecekan dengan USG

3.6 Variabel diamati
Variabel yang diamati merupakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,

menurut Sugiyono (2018), menjelaskan penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan

variabel yang lain.

Variabel yang akan dijelaskan terdapat pada tabel di bawah ini:
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3.3.2 Tabel variabel yang diamati

No. Variabel Indikator
1. Jenis sapi Bx Cross
Limousin
Limpo
Po
Simental
Simpo

2. Riwayat vaksinasi Belum Pernah
Sudah 1 Kali

Sudah 2 Kali

> 2 Kali

3. Lama sembuh dari PMK 1-3 Bulan
4-6 Bulan
> 6 Bulan

4. Sapi kembali estrus 1-3 Bulan
4-6 Bulan
> 6 Bulan

5. Sapi mengalami kebuntingan Belum
Ya

6. Umur sapi 3-5 Tahun
>5
<3

7. Skor tubuh 1 (Sangat Kurus)
2 (Kurus)

3 (Cukup)

4 (Gemuk)

5 (Gemuk Sekali)

8. Jenis pakan Hijauan
Jerami
Campuran

0. Gangguan reproduksi Atropi
CLP

Delay Ovulasi
Delay Pubertas
Endrometritis
Hopofungsi Ovari
Mumifikasi
Pyometra

Retesio Plasenta
Sista Folikuler
Sista Luteal
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3.7 Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap yang digunakan untuk menjawab

rumusan masalah, membuat interpretasi data dan hasil penelitian untuk kemudian
memutuskan, menyusun data- data yang akan dilaporkan dan menguraikan dalam
kesimpulan yang tepat. Pada penelitian ini dilakukan perhitungan persentase dari
setiap variabel yang kemudian data yang disajikan dalam bentuk diagram
lingkaran. Digram lingkaran atau pie chart biasanya digunakan untuk melihat
komposisi data dalam berbagai kelompok.

perhitungan persentase :

p =2y 100%

n

Keterangan :

P = Persen

F = Frekuensi Jawaban

n = Jumlah Total Responden

100% = Bilangan tetap
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Lokasi Penelitian
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Gambar 4.1 Peta Provinsi Jawa Timur

Jawa Timur adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian
timur pulau Jawa, pada koordinat antara 1110 - 1140 4' bujur timur dan 70 12' - 80
48' lintang selatan, berbatasan langsung dengan samudera hindia di sebelah selatan,
selat Bali di sebelah timur, Laut Jawa di sebelah utara, dan Provinsi Jawa Tengah
di sebelah barat. Jawa Timur memiliki potensi pada bidang peternakan.
Berdasarkan BPS 2022 Jawa Timur memiliki Populasi ternak sapi yang tertinggi di
Indonesia dengan jumlah 5,07 juta ekor dan 27,4% sebagai pemasok kebutuhan sapi
nasional.

Pelaksaan penelitian ini dilakukan dibeberapa Kabupaten di Jawa Timur

yaitu Lamongan,Jember, Situbondo, Kediri dan Tulungagung. Jawa Timur menjadi
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salah satu provinsi awal penyebaran Penyakit Mulut dan Kuku yang awal mulanya
terjadi di Kabupaten Gresik dan menyebar kebeberapa kabupaten lainnya di Jawa
Timur.Pada pelaksanaan penelitian ini Tiap-tiap Kabupaten menghasilkan data

yang bervariasi yang dapat dilihat pada diagram 4.1

Kediri
10%

Situbondo
33%

Lamongan
15%

Tulungagung
10%

Jember
32%

mKediri ®Lamongan ®Jember = Tulungagung = Situbondo

Gambar 4.1.1 Persentase sampel

Persentase sampel yang dihasilkan pada kuisoner paling tinggi berada di
Kabupaten Situbondo 33%, Jember 32%, Lamongan 15%, Kediri dan Tulungagung
10%. Kabupaten Situbondo mengalami peningkatan populasi tahun 2021 hingga
2022 peningkatan populasi sapi potong yaitu 1.821 ekor. Kabupaten Jember
peningkatan populasi di tahun 2022 sebanyak 5.905 ekor. Kabupaten Lamongan
mengalami peningkatan sebanyak 2.954 ekor di tahun 2022. Kediri dan
Tulungagung juga mengalami peningkatan seperti kabupaten lainnya.

Sampel yang digunakan merupakan sapi betina yang telah mengalami PMK
dan tempat penelitian juga didasari oleh Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor 500.1/KPTS/PK.300/M/06/2022. berdasarkan data siaga PMK
Kabupaten Situbondo pada sapi potong yang mengalami wabah PMK sebanyak
4.841 ekor, Jember 14.273 ekor dan Kabupaten Lamongan memiliki kasus PMK
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mencapai 3.692 ekor. Penyebaran PMK yang besar juga diberlakukakannya suatu
tindakan pemerintah berupa penyaluran vaksinasi terhadap sapi potong dan hewan
ternak lainnya yang berlandaskan pada keputusan kementrian pertanian nomor
510/KTPS/PK.300/M/6/2022.

4.2 Jenis Sapi Potong

= bx cross = Limousin =Limpo =PO = Simental - Simpo

Gambar 4.2 Jenis Sapi potong

Jenis ternak sapi potong yang paling dominan dipelihara oleh peternak
adalah sapi Limousin dengan jumlah persentase 49% , 33% sapi Simmental, 6%
Bx Cross dan PO serta 3% untuk populasi sapi Simpo dan Limpo. Sapi limousin
dan simental merupakan sapi potong dengan produk yang dihasilkan berupa daging
selain itu juga sapi seimental dan limousin cocok dikembangkan di Indonesia. Sapi
Lomuisin merupakan sapi yang berasal dari iklim dingin, dengan tipe tubuh besar,
memiliki volume rumen yang besar, voluntary intake (memiliki kemampuan
menambah konsumsi diluar kebutuhan sebenarnya) yang tinggi dan metabolic rate
lebih cepat dibandingkan sapi jenis lain, sehingga tata laksana pemeliharaan yang
lebih teratur (Adi, 2016).

Reproduksi sapi potong dianggap baik jika manejemen reproduksi

ternaknya ideal oleh peternak. Manjemen reproduksi yang efisien meliputi secara
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keseluruhan yaitu pencatatan reproduksi, deteksi birahi, pakan, kesehatan hewan
efisiensi reproduksi ~ manajemen secara keseluruhan termasuk pencatatan
reproduksi, deteksi berahi, pakan, kesehatan hewan, dan perkandangan
(Hubeis,2020). Pada penelitian ini terdapat 18% sapi croos breed, secara reproduksi
sapi cross breed banyak mengalami gangguan reproduksi seperti delay ovulasi.
Riwayat IB yang telah dilakukan berulang sebanyak 4 kali pada Sapi simmental

crossbred yang mengalami delay ovulasi tidak terjadi kebuntingan (Priyanto, 2023).

4.3 Lama Sembuh dari PMK

12%

prs

= 1-3BULAN =4-6 BULAN >6 BULAN

Gambar 4.3 Lama Sembuh dari PMK

Sapi sembuh dari PMK 1-3 bulan yang lalu 58%, 3-6 bulan yang lalu
sebanyak 30% dan > 6 bulan 12% persentase recovery pada ternak paling banyak
didominasi diatas 1-3 bulan kemudian 4-6 bulan. Widodo dan Humaidah (2023)
melaporkan penanganan ternak yang asal-asalan, pemberian pakan dan kebersihan
kandang yang kurang tepat dan kurang diperhatikan menjadi faktor utama ternak
mengalami PMK dan proses recovery yang lama. Penyebab kesembuhan ternak
yang terkena PMK dipengaruhi oleh ketidaktahuan peternak yang terhadap
manajemen penanganan PMK.

Panjangnya masa sembuh dari PMK akan memiliki pengaruh terhadap
panjangnya calving interval atau panjangnya jarak beranak yang juga akan
berpengaruh terhadap performa reproduksi yang lainnya seperti day open yang
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menjadi panjang, menurunnya calving rate dan conception rate. Hal ini
dikarenakan kondisi tubuh yang sakit akan terfokus pada masa pemulihan atau
recovery yang mengakibatkan turunnya libido pada ternak.

Sapi yang mengalami masa pemulihan setelah PMK > 3 bulan sebanyak
42%, hal ini memicu panjangnya jarak beranak setelah PMK, sapi yang sembuh
PMK memiliki jarak beranak yang panjang yaitu 15 bulan sedangkan, idealnya
adalah 12 bulan yang terdiri dari 9 bulan untuk masa kebuntingan dan 3 bulan
merupakan day open (Hartati et al., 2021). ternak yang sembuh dari PMK akan
mengalami Panjangnya day open dengan bertambahnya masa kosong ternak betina
maka, terhadap persentase kebuntingan atau CR yang mengakibatkan jumlah

kelahiran pedet menurun, sehingga terjadinya penurunan populasi yang menjadi

S

salah satu efek yang serius

4.4  Riwayat Vaksinasi

28%

= BELUM PERNAH = SUDAH 1 KALI SUDAH 2 KALI > 2 KALI

Gambar 4.4 Riwayat Vaksinasi

Riwayat vaksinasi yang dilakukan sudah sekali sebanyak 28 %. ternak yang
sudah dua kali diberlakukan vaksinasi 28%, sudah lebih dari 2 kali sebanyak 33%
serta 16% belum pernah melakukan vaksinasi. Vaksinasi merupakan bentuk upaya
pemberian kekebalan tubuh sapi terhadap infeksi virus PMK. Ketidak merataan
pemberian vaksinasi dikarenakan pemerintah melakukan pengadaaan vaksinasi

secara bertahap dan beberapa peternak yang memang belum mempunyai
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pengetahuan mengenai vaksinasi PMK yang dilakukan 6 bulan sekali (Salsabila et
al.,2023).

Sapi yang telah melakukan vaksinasi sebesar 81,17% memliki antibody
yang lebih baik di bandingkan ternak yang sama sekali tidak divaksinasi. Pemberian
vaksinasi memiliki ketentuan tertentu yaitu ternak yag memiliki kondisi tubuh yang
sehat. Vaksinasi hanya dilakukan pada ternak sapi yang sehat, dan juga pedet sejak
umur dua minggu (Sarsana et al.,2022). Vaksinasi PMK dilakukan secara berkala
pada ternak, ketidak merataan vaksinasi secara berkala akan mengakibatkan
pembentukan titer antibodi yang tidak merata, pemberian vaksinasi yang berulang
bertujuan agar ternak sapi potong memiliki titer antibody yang tinggi. Vaksinasi
PMK minimal dilakukan 2 kali dan vaksin ke-2 dilakukan 4 minggu setelah vaksin

pertama yang kemudian diulang setiap 6 bulan (Dharmawibawa et al., 2022).

45  Sapi Kembali Estrus Setelah PMK

16%

-

= 1-3 bulan
= 4-6 bulan
> 6 bulan

Gambar 4.5 Sapi kembali estrus setelah PMK

Berdasarkan gambar 4.5 sapi kembali estrus setelah PMK 1-3 bulan
sebanyak 40% , 4-6 bulan sebanyak 44% dan diatas 6 bulan yang lalu sebanyak
16%. Siklus estrus menjadi patokan seekor ternak siap menerima pejantan untuk
berkopulasi. Pada data ini menunjukkan panjangnya siklus estrus dinyatakan tidak
optimal. Menurut Tiro et al.(2020) Sapi dara memiliki lama siklus estrus 18 — 20
hari dengan rata-rata 20 hari dan sapi induk 18 — 24 hari dengan rata-rata siklus

estrus 21 hari. Panjangnya siklus estrus selama ternak mengalami PMK diakibatkan
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karena kondisi tubuh sapi potong menurun yang berakibat terhadap turunnya fungsi
hormon. Panjangnya siklus estrus yang > 3 bulan setelah sembuh dari PMK
sebanyak 60%, hal ini dapat meningkatkan nilai S/C karena masa estrus yang tidak
terjadi secara normal, hal ini akan berdampak terhadap menurunan kelahiran pedet.

Menurut Prastyaningrum et al. (2023) faktor yang berpengaruh terhadap
siklus estrus menjadi lebih lama adalah pengaruh hormon reproduksi. Hormon
reproduksi memiliki peranan penting terhadap siklus birahi, ovulasi, fertilitas
hingga mepertahankan kebuntingan. pada siklus estrus hormon progesteron
memiliki pengaruh yang besar. Anwar et al. (2023) melaporkan Ternak yang
terkena PMK akan mengalami kesulitan untuk menelan pakan, mengunyah dan
menelan, dan pada kasus yang parah, tidak dapat makan sama sekali, sehingga
menghabiskan seluruh energi yang tersimpan di dalam tubuhnya, yang pada
akhirnya menyebabkan penurunan berat badan dan kepincangan. Hal ini akan
berpengaruh terhadap penurunan fungsi hormon akibat energi cadangan tubuh
digunakan untuk menutupi kebutuhan pokok ternak. kelainan pada hormon yaitu
kerja hypofisis dalam menghasilkan hormon reproduksi lambat, sehingga ovarium
lambat kembali beraktivitas (Randel, 1990).

Penyimpangan hormon dapat memicu gangguan reproduksi, antara lain
kawin berulang. kegagalan fertilisasi ini akan memicu penurunan performa
reproduksi, hal ini diakibatkan melahirkan dan penurunan fungsi ovarium sehingga
menyebabkan kualitas ovum yang rendah. (Gebrekidan et al.,2009). Hipofungsi
ovari dipicu akibat mekanisme hormon yang salah. ketidakseimbangan nutrisi akan
mengakibatkan aktivitas ovarium menjadi rendah untuk menghasilkan sel telur
(Pradhan dan Nakagoshi, 2008), sehingga terjadinya hipofungsi ovari pada ternak.
ketidakesimbangan hormon juga akan memicu kegagalan ovulasi di pengaruhi
kekurangan/defisiensi nutrisi yang berakibat keberadaan substansi-substansi
penting tidak terjamin sehingga ovulasi tidak dapat berjalan (Rosadi et al.,2018).
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4.6  Sapi Bunting Setelah PMK
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Gambar 4.6 Sapi Bunting setelah PMK

Sapi mengalami kebuntingan setelah PMK memiliki persentase yang rendah
yaitu hanya 30% sedangkan sapi potong yang belum mengalami kebuntingan
sebanyak 70%. Rendahnya keberkasilan kebuntingan pada sapi potong pasca PMK,
kegagalan kebuntingan pada ternak, Keberhasilan kebuntingan dipengaruhi oleh
kesuburan ternak. tingginya tingkat pada kesuburan ternak sapi betina didukung
manajemen pemeliharaan yang baik dan pendeteksian birahi yang tepat (Fauziah et
al.,2016). Menurut Sudarsono et al. (2018), Kegagalan fertilitas dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk kelainan anatomi pada sistem reproduksi, kelainan
ovulasi, sel telur yang tidak normal, sperma yang tidak normal, dan kesalahan
pengelolaan sistem reproduksi.

Ternak yang sangat subur memiliki tingkat konsepsi 60% hingga 70%, dan
tingkat konsepsi yang lebih rendah dari 60% hingga 70% setelah inseminasi
pertama mengindikasikan bahwa kesuburan hewan tersebut terganggu atau tidak
normal. (Sitorus et al., 2018). Menurut Dirgahayu et al (2015) faktor yang dapat
berpengaruh terhadap Conception rate pada sapi potong, diantaranya, manajemen
pemeliharaan (pakan dan kandang), lingkungan, pelaksaan 1B, inseminator,
peternak, inseminator, dan ternak. Menurut Anwar et al. (2023) Ternak produktif
yang terserang PMK akan kehilangan kemampuan untuk melahirkan setahun
setelah terserang PMK atau bisa disebut dengan gangguan fertilitas. Tingginya nilai
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CR juga memiliki keterkaitan pemberian nutrisi pakan yang mecukupi kebutuhan
harian ternak dan pemberian pakan tambahan pasca beranak (Akriono et al.,2017).

Fertilitas terhadap ternak akan berpengaruh terhadap keuntungan ekonomis
peternak, keberhasilan kebuntingan merupakan salah satu keuntungan yang
didapatkan oleh peternak. ternak yang mengalami PMK akan memiliki gangguan
reproduksi sehingga menurunnya angka kebuntingan pada ternak. Dampak
langsung dari wabah penyakit mulut dan kuku terbagi menjadi dua, yaitu dampak
yang terlihat (berkurangnya produksi susu, berkurangnya produksi susu bubuk,
penurunan berat badan, kematian ternak) dan dampak yang tidak terlihat
(berkurangnya tingkat kesuburan, perubahan pada perusahaan peternakan). (Firman
et al.,2022).

4.7  Umur Sapi Potong

-

=3-5TAHUN =>5 =-<3

Gambar 4.7 Umur Sapi Potong

Umur ternak berdasarkan data dari responden paling dominan di umur 3-5
tahun dengan presentase 76% dan >5 tahun 24% Jika dilihat dari jumlah
melahirkan bahwa ternak yang digolongkan sebagai ternak produktif (ternak yang
melahikan <5 kali). Berdasarkan peraturan menteri pertanian republik indonesia 17
tahun 2022 Ternak betina produktif adalah ternak ruminansia betina yang memiliki
sistem reproduksi yang berfungsi dengan baik dan mampu melahirkan. Salah satu
faktor kebuntingan yaitu dewasa kelamin atau telah melewati masa pubertas
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(pertama kalinya ternak mengalami etsrus). Sapi betina yang sudah bisa untuk
dikawinkan apabila telah mencapai dewasa tubuh (rata-rata pada berahi ke 3 dan ke
4 setelah pubertas). Umur induk yang dikawinkan pertama kali lambat akan
memperpanjang jarak kelahiran (Putra et al.,2018)

Umur pertama kali dikawinkannya ternak berpengaruh terhadap persentase
kebuntingan atau conception rate (CR). Menurut Suharyati et al. (2016) Ketika
ternak yang baru saja melewati masa pubertas dan belum matang secara seksual
dikawinkan, kesuburannya akan menurun. Penyebab persentase kebuntingan yang
rendah diakibatkan konsisi ternak yang belum mengalami dewasa kelamin karena
nutrisi yang masuk kedalam tubuhnya digunakan sebagai pertumbuhan tubuh.

4.8  Body Conditon Score
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Gambar 4.8 Body Condition Score

Skor tubuh atau BCS (Body condition score) penilaian pada tubuh ternak
dengan melihat jumlah lemak yang mentutupi tubuhnya. pada penelitian ini skor
tubuh ternak paling banyak pada score 3 atau cukup dengan presentase 64%, score
2 atau ternak kurus 21%, 9% dengan score 1 atau sangat kurus dan ternak yang
memiliki persentase rendah score 4 atau gemuk 6%. Pengukuran BCS menurut
Edmonson et al. (1989) Gunakan skala 1-5, di mana 1: sangat kurus, 2: Kurus, 3:
Sedang, 4. Gemuk, dan 5: Sangat Gemuk. Di antara nilai utama, Anda bisa
menggambarkan nilai di antaranya dengan nilai 0,25, 0,5, dan 0,75. (Mulyanti et
al.,2021).
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Efesiensi reproduksi sapi potong dipengaruhi oleh nutrien yang terkandung
dalam pakan, kandungan nutrien pakan akan mempengaruhi kondisi penempilan
tubuh atau BCS. saat kondisi PMK ternak akan mengalami defesiesi energi dan
protein yang diakibatkan konsumsi pakan yang rendah sehingga nutrien yang
masuk kedalam rubuh menurun karena sistem reproduksi akan optimal jika
memiliki bobot badan yang ideal. Menurut Fitria et al. (2017) Penurunan berat
badan dan BCS yang berakibat terhadap terhentinya siklus estrus hal ini
dikarenakan kunsumsi nutrien yang tidak terpenuhi.

BCS memiliki pengaruh juga akan terhadap nilai CR, kondisi tubuh ternak
yang gemuk akan lebih cendrung memiliki lemak dalam tubuh. Tingginya lemak
tubuh bisa menutupi saluran reproduksi yang dapat menganggu fungsi organ
reproduksi (Suharyati et al., 2016). sebaliknya Menurut Ditjenak (2016), sapi yang
memiliki BCS kurang 2 akan menyebabkan sistem reproduksi yang tidak optimal
diakibatkan kekurangan nutrisi. Kondisi tubuh yang kurus akan menurunkan
kemampuan tubuh dalam pembentukan hormon-hormon reproduksi sehingga
ternak mengalami gangguan ovulasi (Suharyati et al., 2016).

Kondisi BCS yang tidak layak untuk melakukan aktivitas reproduksi akan
mengalami gangguan reproduksi berupa keterlambatan birahi, keterlambatan birahi
akan dialami pada sapi yang mengalami PMK, hal ini dikarenakan asupan nutrisi
saat PMK akan menurun. Status nutrisi yang rendah akan berpengaruh dengan
sangan kompleks terhadap keadaan reproduksi (Pradhan dan Nakagoshi, 2008).
Gangguan reproduksi yang memiliki kaitan terhadap BCS juga yaitu hipofungsi
ovari dan tidak aktifnya ovarium.
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49 Jenis Pakan

57%
= HUAUAN = JERAMI CAMPURAN

Gambar 4.9 Jenis Pakan

Pada kondisi ternak mengalami PMK dengan gejala nafsu makan ternak
yang berkurang akan mengakibatkan kekurangan nutrisi dan akan berpengaruh
terhadap BSC ternak sapi potong, selain akibat PMK kurangnya BCS juga
dipengaruhi oleh nutrisi pakan yang diberikan keternak. Pada gambar diatas
perternak yang memberikan ternaknya Hijauan sebanyak 36%, Jerami dengan
persentase 7% dan peternak yang memberi ternaknya pakan Campuran sebesar
57%. pakan ternak yang ideal harus mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ternak
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan kebutuhan produksi. Pakan pada
umumnya diberikan dalam jumlah 3-3,5% dari bobot badan (bahan kering)
(Suwignyo et al.,2016).

Produktivitas ternak di pengaruh oleh adanya faktor lingkungan dan
genetik. Faktor lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap produktivitas
ternak salah satunya adalah pakan. Hijauan pakan menjadi salah satu jenis pakan
yang diberikan pada ternak sapi potong, kandungan nutrisi yang terkandung dalam
hijauan memiliki fungsi sebagai kebutuhan hidup pokok dan reproduksi. 90% pakan
ternak ruminansian berasal dari hijauan dengan konsumsi segar perhari 10 — 15%
dari bobot badan (Asriana et al.,2021). kelemahan pakan hijauan terjadi pada saat
musim kemarau yang ketersediannya terbatas. Syarat hijauan yang bisa di berikan

pada ternak sapi potong telah diatur pada surat kementrian pertanian RI
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430/Kpts/KN.200/M/7/2019 tentang penetapan persyaratan teknis minimal mutu
dan keamananpakan dan/atau bahan pakan

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang dapat digunakan
sebagai pakan ternak. namun disisi lain memiliki kandungan nutrisi yang rendah.
ditandai dengan tingginya kandungan silika dan lignin serta rendahnya kandungan
protein didalamya. rendahnya kualitas pakan juga akan berpengaruh terhadap
reproduksi ternak sapi potong. menurut Sutiyono et al. (2017) Kualitas pakan yang
rendah kandungan nutrisinya untuk sapi potong betina akan menekan pertambahan
bobot badan dan menurunkan produktivitas serta fungsi organ reproduksi
terganggu.

Pakan campuran yaitu pakan gabungan dari beberapa bahan pakan yang
kemudian diberikan pada ternak. Pemberian pakan campuran berupa Pakan
konsentrat yang sesuai pada sapi induk surat kementrian pertanian RI
430/Kpts/KN.200/M/7/2019 memiliki kandungan protein kasar minimal 12%.
Ternak sapi kebutuhan kesehariannya memerlukan pakan sekitar 10% dari bobot
badan ternak itu sendiri. Pemberian pakan tambahan berupa konsentrat diberikan 3-
4 bulan pada masa akhir penggemukkan.

Pada umumnya pemberian konsentrat memiliki persentase 1,5% dari berat
badan hidup atau 3--4 kg/ekor/hari (Suroso et al., 2023). Pemberian konsentrat pada
sapi potong dapat meningkatkan daya cerna karena konsentrat dapat menstimulasi
pertumbuhan mikroba di dalam rumen, yang meningkatkan aktivitas pencernaan
secara fermentatif, sehingga menghasilkan lebih banyak pencernaan bahan kering
di dalam pakan (Mulijanti et al., 2014).

Pada penelitian Yakin et al.(2012), Rasio pakan hijauan dan konsentrat
adalah 20:80%. Menggunakan konsentrat sebanyak 80% dari total pakan akan
meningkatkan kecepatan pencernaan pakan dalam saluran pencernaan karena
komponen konsentrat pakan mudah dicerna, dan saluran pencernaan yang
dikosongkan memungkinkan hewan untuk mengonsumsi pakan lagi untuk
memenuhi kebutuhan BK. Berdasarkan penelitian menjelaskan Gustiani et
al.,(2014) jeleknya kondisi pakan memiliki pengaruh terhadap pemulihan kondisi
tubuh pasca partus yang akan menghambat terbentuknya sel telur. Nilai nutrisi
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pakan yang rendah akan memiliki pengaruh terhadap kesembuhan PMK dan
menghambat reproduksi sapi potong.

Nutrisi pakan juga menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan Nilai CR
rendah yaitu, rendahnya kandungan nutrisi pakan mengakibatkan pembentukan
hormon yang tidak optimal hal ini terjadi saat ternak mengalami PMK. Konsumsi
pakan pada ternak tersebut akan berkurang selain itu, rendahnya kandungan nutrisi
pakan yang tidak ideal akan mengakibatkan produktivitas reproduksinya menurun.
hal ini sejalan dengan Rohmah et al. (2017), rendahnya konsumsi pakan dapat
menghambat kemampuan produksi dan reproduksi,sintesa dan pelepasan hormon
serta kelenjar-kelenjar endoktrin dipengaruhi oleh pemberian pakan

Konsumsi pakan yang rendah akan memicu gangguan reproduksi yang
beragam antara lain, Hipofungsi ovari yang memiliki gejala terjadinya anestrus
yang berkepanjangan diakibatkan oleh adanya penurunan konsentrasi hormon LH
dan FSH dalam ovarium. Menurut Pratiwi, (2016), kekurangan gizi atau pakan juga
akan mengakibatkan hipofungsi ovarium sebab nutrisi yang diberikan pada ternak
mampu memenuhi kebutuhan nutrisi bereproduksi sehinga perbaikan kualitas
nutrisi pakan dan vitamin A, D dan E. Nutrisi pakan yang buruk akan memicu
gangguan reproduksi yaitu Atropi ovarium yang diakibatkan oleh kekurangan
nutrisi, Penurunan ukuran ovarium mengindikasikan bahwa sel-sel yang
membentuk struktur ovarium mati karena kurangnya pasokan nutrisi, yang penting

untuk metabolisme sel (Rosadi et al., 2018).

4.10 Hasil Pemeriksaan Palpasi Per Rektal
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Gambar 4.10 Hasil Palpasi Per Rektal
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Berdasarkan gambar diatas hasil peneguhan diagnosa secara palpasi rektal
gangguan reproduksi di provinsi Jawa Timur sebanyak 56% ekor sapi tidak
memiliki gangguan reproduksi, Hipofungsi Ovari 21 %, Endrometritis 12%,
Delay pubertas 4%, sista folikuler 3%, retensio plasenta dan atropi sebanyak 1%.
Hipofungsi ovarium adalah salah satu dari sekian banyak penyakit yang terjadi pada
sapi dengan tanda-tanda klinis anestesi, dan saat dilakukan palpasi rektal pada
ovarium yang kurang aktif, licin dan tidak adanya korpus luteum. namun, ukuran
ovariumnya normal selain itu, hormon progesteron dan esterogen yang dihasilkan
jumlahnya sangat rendah sehingga tidak terjdi estrus (Sirojudin ,2000). salah satu
faktor hipofungsi ovari yaitu kekurangan nutrisi dalam tubuh ternak. sapi
mengalami hipofungsi ovarium memiliki konsentrasi kadar progesteron yang
rendah dan tidak ada pertumbuhan folikel ataupun corpus luteum (CL) di ovarium
(Lestari et al., 2023). Menurut Sudarsono et al. (2018), kasus hipofungsi akibat
kekurangan nutrisi, pemulihan fungsi ovarium yang berkepanjangan setelah
melahirkan, dan respons laktasi/menyusui (respons umpan balik endokrin).

Endometritis disebabkan karenakan kelanjutan kelahiran yang tidak
normal,seperti diktokia, prematur, retensiopelacenta,dan penanganan kelahiran
yang tidak ideal selain itu penyebab endrometritis dari perkawinan ternak dengan
alami serta adanya infeksi mikroorganisme (Prayoga, 2023). Endometritis
berpengaruh terhadap fertilisasi, menurunkan kesuburan ternak, angka calving
Interval dan service per conception yang naik dan jika terjadi dalam jangka panjang
akan menyebabkan kemajiran hal ini terjadi karena adanya perubahan
reproproduksi. Faktor pendukung timbulnya esndormetritis dikarenakan distokia,
restensi plasenta, kelahiran kembar, musim dan adanya infeksi bakteri serta
penyakit metabolit.

Sapi potong yang mengalami delay pubertas 4%, keterlambatan pubertas
merupakan gangguan reproduksi yang dipengaruhi banyak faktor diantaranya yaitu
genetik, nurtisi dan manajemen reptoduksi. Menurut Chandra et al (2022)
Keterlambatan pubertas merupakan keadaan sapi belum mengalami dewasa
kelamin atau mengalami estrus dengan usia yang sudah mencapai lebih dari 2

tahun,hal ini ditandai dengan tidak adanya aktivitas ovarium ketika dilakukan
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palpasi per rektal. Menurut Budiyanto et al. (2016), Pubertas yang tertunda
disebabkan oleh folikel yang tidak berkembang menjadi atresia folikel dominan
atau ovulasi folikel dominan dan dapat menyebabkan penurunan fungsi ovarium
yang dapat dibalik (hipogonadisme).

Kegagalan pemisahan plasenta dalam kurun waktu 12 jam yang dikenal
dengan retensio plasenta menjadi suatu kondisi kegagalan pemisahan selaput fetus
dari maternal karunkula sehingga selaput fetus tertahan dalam kandungan pasca
partus, bisa terjadi pada kelahiran normal maupun abnormal. Gangguan pelepasan
plasenta dari karunkula induk terjadi diakibatkan adanya gangguan pembentukan
prostaglandin pada karunkula induk sehingga kontraksi uterus menjadi menurun
(Munir, 2022). Setidaknya 3% retensi plasenta disebabkan oleh obstruksi mekanis,
sementara 1-2% disebabkan oleh kurangnya kekuatan ibu untuk mengeluarkan
plasenta pascapersalinan dan mungkin juga disebabkan oleh kekurangan hormon
estrogen, yang merangsang kontraksi rahim pascapersalinan. (Utari, 2021).
Kejadian retensio plasenta dipengaruhi faktor lingkungan, nutrisi dan fisiologi.

Gangguan reproduksi pasca PMK tidak memiliki kaitannya secara langsung
melaikan faktor nutrisi, lingkungan dan pengetahuan peternak terhadap gejala
gangguan reproduksi serta penanganan PMK yang kurang ideal, hal ini dikarenakan
pada kondisi tidak adanya wabah PMK gangguan reproduksi tetap ada. Pada tahun
2017 kasus gangguan reproduksi yang terjadi di silent heat sebesar 39,13%,
hypofungsi sebesar 31,83%, kasus endometritis sebesar 7,02%, dan kasus CLP
sebsar 6,96% (Sudarsono et al., 2018).

Pada kondisi pasca PMK ternak akan mengalami recoveri atau masa
pemulihan. Pada kondisi PMK ternak akan mengalami nafsu makan yang menurun
akibat timbulnya infeksi pada bagian mulut dan kuku dan pada kondisi akut bahkan
ternak tidak sama sekali makan, sehingga kebutuhan nutrisi yang harusnya di
peroleh untuk kebutuhan pokok dan kebutuhan reproduksi tidak terpenuhi yang
nantinya akan berpengaruh terhadap hormon reproduksi sehingga memperlambat

performa reproduksi pada sapi betina.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa status reproduksi pasca

PMK di Provinsi Jawa Timur memiliki status reproduksi yang baik namun, pada
penampilan reproduksi sapi potong pasca PMK di Provinsi Jawa Timur mengalami
perlambatan kinerja reproduksi dengan panjangnya siklus estrus yang diakibatkan
oleh lama sembuh ternak dari PMK, selain itu rendahnya keberhasilan kebuntingan
yang diakibatkan asupan pakan yang menurun selama ternak teinfeksi akan
menurunkan BCS, sehingga adanya penyimpangan kinerja hormon-hormon
reproduksi. Dampak lain yang ditimbulkan PMK secara ekonomi yaitu ekonomi
pendapatan peternak yang berkurang, terhambatnya pertumbuhan sapi potong pada

sapi dara, dan penurunan angka serapan Kkerja.

5.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan mahasiswa bisa secara

langsung berkontribusi terhadap penelitian dan perlu adanya pengujian lebih lanjut
hasil penelitian dengan perhitungan secara statistik untuk mendapatkan hasil yang
lebih kredibel selain itu, sebaiknya program vaksinasi yang dilakukan pemerintah

perlu ditekankan secara berkala untuk menekan dampak dari PMK.
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Lampiran 1. Lokasi Penelitian
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Lampiran 2. Surat Perizinan Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
‘ RISET, DAN TEKNOLOGI
@ y UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
Jalan Palembang-Prabumulih Km. 32 Indralaya (Ogan Ilir) Kode Pos 30662

Nommz®®  Telpon (0711) 580059 Faxinile (0711) 580276 Pos-c : dekanfp@unsri.ac.id
Laman : www. fp.unsri.ac.id

: .1.5/PL.1/2023 = n
| 06 NOV 2023
Hal : Pengantar Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Peternakan,
Provinsi Jawa Timur.

Menindaklanjuti surat Ketua Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanial
Universitas Sriwijaya No. 856/UN9.1.5.06/PL.01/2023 tanggal 06 November 2023 perihal sepert
pokok surat di atas, dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa:

No Nama /NIM Pembimbing Judul

" Status Reproduksi Sapi Potong
g;t(mf ;;6;'5'332/ Dr. drh. Langgeng Priyanto, M.Si. | Pasca Penyakit Mulut dan Kuku
(PMK) di Provinsi Jawa Timur.

1.

bermaksud untuk izin Penelitian di Provinsi Jawa Timur. dan direncanakan akan berlangsung pad:
bulan November s.d Desember 2023.

Kiranya Saudara berkenan memberikan izin, bantuan dan fasilitas guna kelancaran kegiatan tersebut.

Tembusan:

1. Dekan FP (sebagai laporan)
2. Kajur TIP. FP. Unsri

3. Yang bersangkutan

6606301992032002
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Lampiran 3 Kegiatan Penelitian

Gambar 3. Kunjungan Puskeswan Kediri
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Gambar 6. Kunjungan ke Peternakan Rakyat

Universitas Sriwijaya



Gambar 8. Hasil USG
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Lampiran 4. Data

Jumlah Populasi
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*Sumber data BPS Jawa Timur (2022)

p =Enﬂx100%

Keterangan :

P = Persen

F = Frekuensi Jawaban

n = Jumlah Total Responden

100% = Bilangan tetap

Tabel 4.1 Jumlah Jenis ternak

Tulungagung

Jenis Ternak Jumlah Persentase

Bx Cross 34 6,18%
Limousin 268 48,91%
Limpo 18 3,27%
PO 31 5,64%
Simental 184 33,45%
Simpo 14 2,55%

Total 549 100%

Universitas Sriwijaya



Tabel 4.2 Lama Sembuh dari PMK

Waktu Jumlah Persentase
1-3 Bulan 317 57,74%
4-6 Bulan 164 29,87%
>6 Bulan 68 12,39%
Total 549
Tabel 4.3 Riwayat Vaksinasi
Sudah di Vaksin Berapa Kali Jumlah Persentase
Belum Pernah 86 15,64%
Sudah 1 Kali 128 23,27%
Sudah 2 Kali 152 27,64%
> 2 Kali 183 33,45%
Total 549 100%
Tabel 4.4 Kembali Estrus setelah PMK
Kapan Waktu Persentase
1-3 Bulan 222 40,44%
4-6 Bulan 245 44,63%
> 6 Bulan 82 14,94%
Total 549 100%
Tabel 4.5 Sapi Bunting setelah PMK
Jumlah Sapi Yang
Waktu Persentase
30,42%
Belum 69,58%
Sudah
Total 100%
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Tabel 4.6 Umur Sapi potong

Umur Jumlah Persentase
3-5 Tahun 416 75,77%
>5 132 24,04%
<3 1 0,18%
Total 549 100%
Tabel 4.7 Body Condition Score
Score Jumlah Persentase
1 49 8,93%
2 116 21,13%
3 352 64,12%
4 32 5,83%
Total 549 100%
Tabel 4.8 Jenis Pakan
Keterangan Jumlah Persentase
Hijauan 198 36,07%
Jerami 39 7,10%
Campuran 312 56,83%
Total 549 100%

Universitas Sriwijaya



Tabel 4.9 Hasil Palpasi Per rektal

Keterangan Jumlah Persentase
Hopofungsi Ovari 116 21,13%
CLP 6 1,09%
Sista Luteal 1 0,18%
Sista Folikuler 18 3,28%
Atropi 7 1,28%
Endrometritis 67 12,20%
Pyometra 0,18%
Mumifikasi 2 0,36%
Delay Pubertas 20 3,64%
Delay Ovulasi 3 0,55%
Retesio Plasenta 3 0,55%
NORMAL 305 55,56%
Total 549 100%
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